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ABSTRACT

Elsyam, Sulthan Fathani. 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Meningkatkan
Sikap Anti Kekerasan di MA Al-Ittihad Malang. Thesis. Islamic Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: Imron Rossidy, M. Th., M. Ed.

Keywords: Internalization, Religious Moderation, Anti-Violence Attitude

In the midst of the dynamics of plurality and diversity in Indonesia, violent practices still occur
frequently with accurate data presented. Therefore, the researcher intends to examine the internalization
of religious moderation values in increasing anti-violence attitudes with observations made at MA Al-
Ittihad Malang, found activities to support anti-violence attitudes through internalized religious
moderation values.

The objectives to be achieved in this study are to examine the stages, strategies, and factors that
support and hinder the process of internalizing religious moderation values in increasing anti-violence
attitudes at MA Al-Ittihad Malang. This research method utilizes a qualitative approach of field study
type with purposive sampling technique. While the data analysis technique, consists of data collection¢
data reduction, data analysis, and conclusion drawing. Data collection was obtained through
observation, interviews, and documentation.

The results of this study indicate that the internalization of religious moderation values at MA
Al-Ittihad Malang can improve anti-violence attitudes including through three stages, 1) value
transformation consists of a) strengthening anti-violence attitudes, b) strengthening attitudes of
tolerance and humanity, c) the role of madrasah teachers, and d) madrasah programs; 2) value
transactions consist of a) exemplary attitudes of teachers, b) adaptive in getting along, and c) collective
in deliberation; and 3) value internalization consists of a) participation in various trainings, b)
development of students' abilities and skills, ¢) student evaluation and reflection.

In addition to the stages, there are strategies for internalizing moderation values that are applied
during learning and outside of learning, such as the insertion of religious moderation values, teacher
exemplary, communicative interaction, internalization of anti-violence attitudes, and periodic
supervision. Low student awareness and inadequate facilities are obstacles to the internalization
process. However, these obstacles can be overcome by strengthening the attitude of tolerance and high
commitment of all madrasah residents supported by madrasah policies and cooperation between
stakeholders to become a separate force for facing various challenges.
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ABSTRAK

Elsyam, Sulthan Fathani. 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Meningkatkan
Sikap Anti Kekerasan di MA Al-Ittihad Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Dr. Imron Rossidy, M. Th., M. Ed.

Kata Kunci: Internalisasi, Moderasi Beragama, Sikap Anti Kekerasan

Di tengah dinamika kemajemukan dan keberagaman di Indonesia, praktik kekerasan masih
sering terjadi dengan data-data akurat yang disajikan. Oleh karenanya, peneliti bermaksud mengkaji
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan sikap anti kekerasan dengan
pengamatan yang dilakukan di MA Al-Ittihad Malang, ditemukan kegiatan penunjang sikap anti
kekerasan melalui nilai-nilai moderasi beragama yang diinternalisasikan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mengkaji tahapan, strategi, dan faktor yang
mendukung dan menghambat proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan
sikap anti kekerasan di MA Al-Ittihad Malang. Metode penelitian ini memanfaatkan pendekatan
kualitatif berjenis studi lapangan dengan teknik pemilihan sampel purposive sampling. Sementara
teknik analisis data, terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan penarikan
kesimpulan. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di
MA Al-Ittihad Malang dapat meningkatkan sikap anti kekerasan diantaranya melalui tiga tahapan, 1)
transformasi nilai terdiri dari a) penguatan sikap anti kekerasan, b) penguatan sikap toleransi dan
kemanusiaan, ¢) peran guru madrasah, dan d) program madrasah; 2) transaksi nilai terdiri dari a) sikap
meneladani sikap guru, b) adaptif dalam bergaul, dan c) kolektif dalam bermusyawarah; dan 3)
transinternalisasi nilai terdiri dari a) partisipasi dalam berbagai pelatihan, b) pengembangan
kemampuan dan keterampilan siswa, c) evaluasi dan refleksi siswa.

Selain tahapan, strategi internalisasi nilai-nilai moderasi yang diterapkan ketika pembelajaran
maupun di luar pembelajaran, seperti insersi nilai-nilai moderasi beragama, keteladanan guru, interaksi
komunikatif, internalisasi sikap anti kekerasan, dan pengawasan berkala. Rendahnya kesadaran siswa
dan fasilitas yang belum memadai menjadi hambatan dari proses internalisasi. Namun, hambatan-
hambatan itu dapat diatasi dengan penguatan sikap toleransi dan komitmen tinggi dari seluruh warga
madrasah didukung dengan kebijakan madrasah serta kerjasama antar stakeholder menjadi kekuatan
tersendiri bagi untuk menghadapi berbagai tantangan.
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Transkrip Wawancara
Narasumber )

: Dr. Agus Ikhwan Mahmudi, S.Pd. M.Si

) e

Nama

Jabatan : Kepala Madrasah
Hari/tanggal  : Senin, Y Maret Y+ V¢
Pukul ceAYe — WA Eo WIB

1 Jedd

Y.

Bagaimana proses
penanaman dan
pendidikan oleh
kepala madrasah
terhadap nilai-nilai
moderasi beragama
yang komunikatif
kepada siswa?

Bagaimana interaksi
antara siswa dengan
kepala madrasah
terhadap penanaman
nilai-nilai moderasi
beragama,
khususnya anti
kekerasan?

Bagaimana
perilaku/tindakan
kepala madrasah
terhadap penanaman
nilai-nilai moderasi
beragama,
khususnya anti
kekerasan?

Iya mas, tentu ada
proses yang kita
lakukan diawali dengan
membentuk tim atau
satgas moderasi
beragama, kemudian di
kegiatan ubudiyah saya
juga menyampaikan
dalam kitab ta’lim
muta’allim dengan
mendidik siswa dan
SiSWi.

Dari sini, saya
usahakan untuk
menyapa seluruh siswa
dan memberikan
contoh sebagai
pemimpin yang
moderat, lebih-lebih
ketika mempimpin dan
memberikan sambutan
dalam upacara.

Tentu, perilaku saya
sebagai pemimpin
harus support ya. Saya
sangat support terhadap
kegiatan-kegiatan yang
dapat menaikkan grade
madrasah, bahkan kita
bisa lolos sebagai
Madrasah Inisiator
Moderasi Beragama
Dirjen KSKK
Kemenag RI, jadi saya
sangat support setiap

[AL RM. Y,\, V]
“proses yang kita
awali...mendidik siswa
dan siswi.”

[AL. RM. Y,\,Y]
“menyapa seluruh
siswa...memberikan
sambutan dalam
ucapara.”

[AL. RM. Y,V Y]
“sangat support
terhadap...aspek
moderasi beragama.”



A

Apakah ada contoh
kebijaksanaan yang
tegas dari kepala
madrasah dalam
mengarahkan siswa
terhadap pendidikan
anti kekerasan?

Apakah ada
sosialisasi dan
pengarahan dari
kepala madrasah
atau pihak eksternal
(kemenag/komite
madrasah) tentang
moderasi beragama,
khususnya anti
kekerasan?

Langkah madrasah, tak
terkecuali dalam aspek
moderasi beragama.

Terkait kebijakan tegas
ya mas, ada beberapa
tindakan yang saya
lakukan selain saya
menceramahi anak-
anak, saya juga
biasanya mengontrol
mereka baik menegur
ketika ada yang
berbuat kurang tepat
supaya tidak
menimbulkan
provokasi-provokasi
yang menyebar kepada
temannya.

Kadang juga saya
memberikan arahan
kepada duta moderasi
beragama dan
memberikan perhatian
secara khusus kepada
kelas riset.

Saya kira, sosialisasi
yang seperti ini sudah
menjadi agenda
tahunan karena sering
diadakan sosialisasi
dan pelatihan atau
workshop yang
terintegrasi dengan
pihak eksternal seperti
dari tim Polsek,
Muspika, KUA,
Koramil, dan Kejari
Kabupaten Malang
yang memunculkan

[AL RM. Y, ),¢]

“selain menceramahi

anak-anak...ke kelas
riset.”

[AL RM. Y,),]
“sosialisasi dan
pelatihan..program
restorative justice.”



Menurut kepala
madrasah, hal apa
yang menjadi
penghambat dari
pelaksanaan anti
kekerasan di
madrasah?

Apakah warga
madrasah bisa
menjaga

keseimbangan antara

hak dan kewajiban,
dunia dan akhirat,
ibadah ritual dan
sosial, dan ilmu
pengetahuan?

Bagaimana upaya
madrasah dan siswa
dalam menjunjung
tinggi keadilan
dengan tidak
membedakan

manusia berdasarkan

kekuasaan atau
status sosial, latar
belakang, dan etnis
sukunya?
Bagaimana kepala
madrasah dalam
menginternalisasi
ajaran Islam dalam
kehidupan yang
menghargai
antarsesama?

program Restorative
Justice.

Menurut saya pribadi
ya sampai saat ini
belum ada
penghambat, karena
upaya-upaya madrasah
didukung dengan
kesatuan antar sesama.
Akan tetapi perlu
dibuat program khusus
penanganan anti
kekerasan selain satgas
moderasi beragama
sebagai wadah
pencegahan kasus.

Iya mas, kami
berprinsip balancing
terhadap semuanya,
baik spiritual maupun
kurikulum dan lain
sebagainya. Seperti
wajib beraktivitas dan
istirahat sesuai dengan
jam dan porsinya.

Sangat jelas upaya
kami disini adalah
selalu support siswa-
siswi yang berpotensi,
dan bagi mereka yang
kurang kami akan
support dan dorong
mereka untuk
menonjolkan
potensinya masing-
masing.

Karena saya sering
sharing nilai-nilai
Islam sebagai
narasumber baik di
dalam maupun di luar
madrasah, dengan itu
saya sampaikan ke
seluruh siswa bahwa
ketika kita dalam suatu

[AL RM. Y,\,Y]
“sampai saat
ini...pencegahan
kasus.”

[AL. RM. ¥,),¥]
“kami berprinsip
balancing....dengan
jam dan porsinya.”

[AL. RM. Y,\,¢]
“selalu support
siswa....potensinya
masing-masing.”

[AL RM. Y)Y, ]
“saya sampaikan ke
seluruh siswa...bagian
dari ajaran Islam.”



VYA

1,

Bagaimana tindakan
kepala madrasah
dalam mencegah
sikap kekerasan
terhadap siswa
maupun warga
madrasah?

Jika terjadi sebuah
kekerasan di
madrasah, apa
langkah yang
dilakukan kepala
madrasah terhadap
korban?

forum maka kita harus
siap mendengar dan
siap didengar perkataan
orang lain. Oleh karena
itu, diskusi yang
berdampak pada sikap
saling menghargai
antarsesama yang
merupakan bagian dari
ajaran Islam

Kami mengawali
dengan adanya
perumusan peraturan-
peraturan yang dapat
mencegah sikap
kekerasan seperti
menanamkan nilai-nilai
moral dan etika yang
baik dalam kehidupan
sehari-hari .
Alhamdulillahd di
madrasah kami jarang
terjadi untuk kasus ini,
tapi kami mengambil
langkah untuk
melakukan mediasi
khusus dengan BK
terhadap anak-anak
yang perlu
pembenahan aspek dan
mencover anak-anak
yang perlu dibina.

[AL RM. ¥, Y]
“perumusan peraturan-
peraturan...dalam
kehidupan sehari-
hari.”

[AL RM. ¥,\,¥]
“kami mengambil
langkabh...perlu
dibina.”
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Transkrip Wawancara

Narasumber Y

Nama : Hadi Sucipto, S.Pd
Jabatan : Waka Kurikulum
Hari/tanggal ~ : Senin, Y© Maret Y+ Y¢
Pukul c A0 —44,Y WIB

‘. Bagaimana proses Proses yang kita [HS. RM. Y,V,Y]
penanaman dan lakukan adalah “mengarahkan kepada
pendidikan oleh waka mengarahkan kepada guru
kurikulum terhadap guru pengampu pengampu...materi-
nilai-nilai moderasi untuk menginsersi materi pembelajaran.”

beragama yang
komunikatif kepada
siswa?

nilai-nilai moderasi
beragama ke dalam
materi-materi
pembelajaran.

Y.  Bagaimana interaksi  Jadi, begini mas. [HS. RM. Y,),¥]
antara siswa dengan  Sebenarnya interaksi “sebenarnya interaksi
waka kurikulum saya dengan siswa saya dengan
terhadap penanaman | secara langsung tidak | siswa...pengajarnya
nilai-nilai moderasi sesering guru siapa dan
beragama, khususnya = pengampu, mungkin penggantinya siapa”
anti kekerasan? hanya sekadar

menanyakan guru
pengajarnya siapa dan
penggantinya siapa

¥.  Apakah ada contoh Ada mas contoh- [HS. RM. Y,),¥]
kebijaksanaan yang contoh kebijakan “kami memiliki
tegas dari waka tegas, seperti misalnya = orientasi
kurikulum dalam kami memiliki pendidikan...nilai-
mengarahkan siswa orientasi pendidikan nilai”
terhadap pendidikan = yang mengarah pada
anti kekerasan? keadilan dan toleransi,

yang mana, kami
mengadakan kegiatan
seminar atau pelatiha
yang mempromosikan
nilai-nilai keadilan dan
toleransi.
t, | Menurut waka Menurut saya, yang [HS. RM. Y.V, ¢]

kurikulum, hal apa
yang menjadi
penghambat dari
pelaksanaan anti

menjadi hambatan
adalah kurangnya
kesadaran dan
pemahaman tentang
pentingnya anti

“kurangnya kesadaran
dan pemahaman...
menghentikan
perilaku kekerasan.”



kekerasan di
madrasah?

Apakah warga
madrasah bisa
menjaga

keseimbangan antara

hak dan kewajiban,
dunia dan akhirat,
ibadah ritual dan
sosial, dan ilmu
pengetahuan?
Bagaimana waka
kurikulum dalam
menginternalisasi
ajaran Islam dalam
kehidupan yang
menghargai
antarsesama?

Bagaimana tindakan
waka kurikulum
dalam mencegah
sikap kekerasan
terhadap siswa
maupun warga
madrasah?

Jika terjadi sebuah
kekerasan di
madrasah, apa
langkah yang
dilakukan waka
kurikulum terhadap
korban?

kekerasan di madrasah.

Dalam hal ini, guru
dan siswa perlu
harusnya memiliki
kesadaran tentang
bahaya kekerasan dan
pentingnya
menghentikan perilaku
kekerasan.

Penting untuk menjaga
keseimbangan antara
keduanya, oleh karena
itu kami selaku
pemilik kebijakan
mengatur semua
kegiatan secara
sistematis
proporsional.

Terkait nilai-nilai
moderasi yang sangat
erat ini perlu adanya
penanaman nilai-nilai
moral dan etika yang
kuat bagi siswa, dalam
hal ini didukung
dengan pelatihan dan
sosialisasi yang
menunjang nilai-nilai
saling menghargai
antar sesama.

Ya, seperti pada
umumnya kami
menghandle atau
menyusun program-
program reguler di
madrasah seperti
perancangan,
perangkat dan
perencanaan
pembelajaan yang
melibatkan nilai-nilai
moderasi di dalamnya.
Dalam hal ini, jikalau
ada kejadian yang
demikian, saya akan
kooperatif dalam
mediasi demi
terwujudnya win win
solution antar pihak.

[HS. RM. Y,),V]
“penting untuk
menjaga
keseimbangan...
secara sistematis
proporsional.”

[HS. RM. ¥,V,V]
“perlu adanya
penanaman...saling
menghargai antar
sesama.”

[HS. RM. ¥V, Y]
“kami menghandle
atau menyusun...
nilai-nilai moderasi di
dalamnya.”

[HS. RM. ¥,\,¥]
“jikalau ada
kejadian...antar
pihak.”



Transkrip Wawancara

Narasumber ¥

Nama : Kusno Hadi, S.Pd
Jabatan : Waka Kesiswaan
Hari/tanggal ~ : Senin, Y© Maret Y+ Y¢
Pukul : Y — 4,0 WIB

‘. Bagaimana proses
penanaman dan
pendidikan oleh waka
kesiswaan terhadap
nilai-nilai moderasi
beragama yang
komunikatif kepada
siswa?

[KH. RM. Y,V,V]
“pada moderasi
beragama ini selalu

Kebetulan kami di bidang
kesiswaan, pada moderasi
beragama ini selalu kita

gencarkan. Karena ini kita
juga program ini dari gencarkan...apalagi
program moderasi anarkis.”

beragama (kemenag)
memang untuk moderasi
beragama ini harus betul-
betul dimaksmialkan
terutama di dunia
pendidikan sehingga
untuk pelaksaannya
dilaksanakan setiap hari.
Pelaksanaannya pun kita
lakukan setiap hari senin
sosialiassi terus kita
himbau, dari pelaksana
ubudiyah, utamanya
paling tidak anak-anak ini
bisa saling menghargai
sesama temannya.

Kebetulan untuk di kita
ini semua beragama islam
jadi enak,
pengkondisiannya enak,
tinggal memberikan
pengertian melalui
sosialisasi maupun
melalui kegiatan
pembelajaran, di kelas itu
kita sampaikan juga
untuk bisa hidup di dalam
masyarakat menghargai
agama orang lain,
menghargai perbedaan
orang lain.



Nah untuk mengatasi hal-
hal yang sifatnya
kekerasan dan
sebagainya, itu memang
sejak awal masuk itu
sudah kita berikan
Pelajaran istilahnya
dasar-dasar keislaman,
bagaimana menjadi orang
islam dan juga bagaimana
menjadi orang yang taat
dengan menjalankan
kehidupan beragama
apalagi di dalam Islam
kan ada sebutan Islam
Rahmatan Lil ‘Alamiin.

Jadi kita ciptakan
kesadaran kepada anak-
anak agar tidak muncul
hal-hal yang sifatnya
kekerasan, apalagi
anarkis.



VeY

Bagaimana interaksi
antara siswa dengan
waka kesiswaan
terhadap penanaman
nilai-nilai moderasi
beragama, khususnya
anti kekerasan?

Apakah ada contoh
kebijaksanaan yang
tegas dari waka
kesiswaan dalam
mengarahkan siswa
terhadap pendidikan
anti kekerasan?

Untuk kegiatan interaksi
itu, kita laksanakan
dengan program-program
seperti ada kegiatan
ubudiyah, sholat dhuha
berjamaah, pembacaan
rotibul hadad, kajian
kitab-kitab, teritama
pondok romadon mulai
LY YY), Y jtu ada
yang kita pake model
minggu full ada juga
yang Y minggu full,
kegiatannya separuh
KBM separuh pondok
romafon dan disitu
kegiatan moderasi
beragama dari para bapak
ibu guru.

Tahun sebelumnya,
karena waktunya longgar
kita kumpulkan siswa di
aula dengan
mendatangkan pemateri
dari luar untuk
mensosialisasikan
moderasi beragama
dalam seminar.

Kita punya beberapa
program terkait masalah
kekerasan termasuk juga
nanti kita bekerjasama
dengan BK-wali kelas-
tatib kita gencarkan
dengan poster dan
tindakan-tindakan

Kita arahkan melalui
pembinaan agar jangan
sampai nanti ada
tindakan-tidakan siswa
yang diluar kendali kita ,
pembinaan itu tentunya
harus intensif, dan

semuanya ikut memantau.

Ya, alhamdulillah disini
yang namanya kekerasan
dalam moderasi
beragama itu tidak ada

[KH. RM. Y,V Y]
“kita laksanakan
dengan program-
program...moderasi
beragama dalam
seminar.”

[KH. RM. Y,),Y]
“kita punya
beberapa program
terkait...saling
menghargai Islam
minoritas.”



atau nihil, kalau siswa
sekadar guyon itu biasa
tapi kalau mengarah
kesana atau hal-hal
sensitif yang
menyinggung keagamaan
dengan fanatisme
beragama saya kira tidak
ada.

Oleh karena itu
pembinaan-pembinaan
tidak putus-putus.
Makanya kita di sela-sela
waktu kita ngaji bareng
setiap senin yang
dipimpin oleh bapak
kepala madrasah dengan
kitab taklim mutaalim
dengan penjelasan-
penjelasan dengan sisipan
pembinaan anti-kekerasan

Di sini, kebetulan ada
program kelas tahfidz,
terus ada kelas kitab
kuning, ini diisi oleh
anak-anak pondok.
sisanya itu adalah
campuran. Dari yang
campuran itu kadang-
kadang ada yang belum
bisa dan ada yang sudah
pintar karena di luar
mereka sudah belajar di
TPQ sebelumnya.

Bagi siswa yang dinilai
keagamaannya masih
kurang itu biasanya dari
bapak ibu guru
keagamaan bersama
pimpinan madrasah pada
saat pondok Ramadhan
akan diklasifikasikan
siswa berdasarkan
kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an dan
baca kitab dan yang tidak
bisa siapa yang nanti kita



laksanakan tutor sebaya
baru nanti dilakukan
pembinaan lanjutan.

Untuk hal-hal yang
bersifat sensitive
mengarah ke kekerasan
saya kira tidak ada, justru
anak-anak saling
membantu.

Tapi kalau di sekolah
umum ada kan non
muslim apalagi campur di
kota.

Teman-teman kami yang
dari Nasrani ya kita
rangkul lah, pada saat
jumatan mereka kumpul
sendiri, sehingga tidak
ada istilahnya sampai
membully saling
toleransi dan saling
menghargai islam
minoritas.



Menurut waka
kesiswaan, hal apa
yang menjadi
penghambat dari
pelaksanaan anti
kekerasan di
madrasah?

Apakah warga
madrasah bisa
menjaga
keseimbangan antara
hak dan kewajiban,
dunia dan akhirat,
ibadah ritual dan
sosial, dan ilmu
pengetahuan?
Bagaimana waka
kesiswaan dalam
menginternalisasi
ajaran Islam dalam
kehidupan yang
menghargai
antarsesama?

Kurangnya support dari
semua pihak, terutama
support dari civitas
akademika, percuma
kalau kita punya program
tapi tidak ada dukungan.

Kesadaran siswa kurang,
karena menganggap itu
tidak penting, masa nanti
sudah kembali ke
masyarakat kan menjadi
sesuatu yang berharga
yang kebetulan hidup di
lingkungan yang ada
banyak non-muslim
bagaimana kita bersikap

Ketiga, tentunya dari
fasilitas penunjang untuk
memaksimalkan
program-program yang
ada, nanti kita ya
kekurangannya di IT nya
untuk publikasi dan
sarana-sarana yang lain.

Saya kira, selama ini
kami fasilitasi mereka
agar mendapatkan
kesempatan yang sama
dalam mendapatkan hak
dan kewajiban.

Saya berusaha
memberikan contoh
teladan kepada siswa-
siswi seperti kewajiban
kita untuk mendukung
penuh pemerintah dan
program-programnya
karena dalam Islam ini
merupakan sebuah ajaran
yang dianjurkan.

[KH. RM. Y,V ¢]
“kurangnya
support dari semua
pihak... untuk
publikasi dan
sarana-sarana yang
lain.”

[KH. RM. Y,\]
“kami fasilitasi
mereka...hak dan
kewajiban.”

[KH. RM. *,),]
“berusaha
memberikan
contoh
teladan...sebuah
ajaran yang
dianjurkan.”



Bagaimana tindakan
waka kesiswaan
dalam mencegah
sikap kekerasan
terhadap siswa
maupun warga
madrasah?

Jika terjadi sebuah
kekerasan di
madrasah, apa
langkah yang
dilakukan waka
kesiswaan terhadap
korban?

Sebagai tindakan dari
kami ada langkah-
langkah yang. tentunya
dari membuat aturan dan
tata tertib secara umum
terlebih dahulu, kemudian
membuat tatib khusus
moderasi beragama

Kemudian kerjasama
dengan guru, ortu untuk
saling memberikan
pemahaman kepada anak-
anak karena ini
sasarannya mereka. Tapi
klo dr anak-anak tidak
mendukung ya percuma.
program

Nanti kita juga melalui
duta malita karena kita
ada sekitar Y+ duta ikut
berperan dalam
mencegah jejerasan juga
melalui osis, perwakilan
kelas, dan organisasi
ekstrakurikuler, nanti kita
selipkan dan sisipkan
moderasi beragama
supaya tidak terjadi
kekerasan.

Selain itu, bapak kepala
madrasah mengimbau
bapak ibu guru untuk
tetap memantau.
Langkah awal menurut
saya adalah
mengidentifikasi terlebih
dahulu sebelum nantinya
ada mediasi dan
pengawasan serta
pengamanan khusus
kepada yang
bersangkutan.

[KH. RM. ¥,¥,}]
“sebagai tindakan
dari kami ada
langkah-langkah...
untuk tetap
memantau.”

[KH. RM. ¥,),¥]
“langkah awal
menurut saya...
kepada yang
bersangkutan.”



Transkrip Wawancara

Narasumber ¢

Nama : Hasyim Asy’ari, S.Pd.
Jabatan : Guru Akidah Akhlak
Hari/tanggal  : Selasa, Y Maret Y+ Y¢
Pukul DA — ALY WIB

Y.

Bagaimana proses
penanaman dan
pendidikan oleh guru
akidah terhadap nilai-
nilai moderasi
beragama yang
komunikatif kepada
siswa di kelas?

Proses pembelajaran
akidah itu relate
sehingga kita
seharusnya mudah
dalam menekankan
sikap toleransi
dalam kehidupan
sehari-hari

[HA. RM. Y,V,Y]
“proses pembelajaran
akidah...kehidupan
sehari-hari.”

Y. | Bagaimana strategi Seringkali saya [HA. RM. Y, Y,Y]
dalam menyinggung hal- “seringkali saya
menginternalisasikan | hal yang relate menyinggung hal-
nilai-nilai moderasi dengan hal...kehidupan sehari-
beragama dengan pembelajaran hari.”
sebuah contoh akidah dan
keteladanan? menginsersi nilai-

nilai moderasi ke
dalam kehidupan
sehari-hari

Y.  Bagaimana penilaian = Dalam sikap sosial ~ [HA. RM. Y,),Y]
sikap siswa terhadap  dan spiritual, kami ~ “kami memberikan
nilai-nilai moderasi memberikan penilaian skor...
beragama khususnya  penilaian skor yang = kurikulum merdeka.”
anti kekerasan? mengacu pada

kombinasi
kurikulum Y+ Y dan
kurikulum merdeka

£, | Apakah ada Banyak sekali [HA. RM. V¥, ]
pembiasaan khusus kegiatan ubudiyah “banyak sekali kegiatan
yang diterapkan oleh = di madrasah ini ubudiyah di madrasah
madrasah kepada yang bisa diikuti ini...spiritual dan
siswa, baik di dalam oleh siswa dan nasionalis.”

maupun di luar kelas?

siswi, kegiatan itu
tidak lepas dari
nuansa spiritual dan
nasionalis.



V¢4

Bagaimana upaya
bapak/ibu dalam
mengingatkan
konsisten kepada
siswa terhadap
larangan-larangan
yang mengakibatkan
perpecahan antar
sesama?
Bagaimana contoh
penyampaian
kebaikan dan
keburukan yang
dijanjikan dalam
rangka mencapai
suatu maslahat dan
menghindari
kezoliman?

Bagaimana strategi
dalam
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi
beragama dengan
sebuah contoh
kedisiplinan?

Apakah ada contoh
tegas dalam
mengarahkan siswa
terhadap pendidikan
anti kekerasan?

Menurut bapak/ibu
guru, hal apa yang
menjadi penghambat
dari pelaksanaan anti
kekerasan di kelas?

Senantiasa
menasehati dan
menyelami
dunianya serta
merangkul mereka
sehingga
pendekatan kita
sampai kepada
anak-anak.
Sebenarnya secara
sederhana, mereka
hanya dibuka
pikirannya dan
anak-anak diberikan
pilihan normal
untuk kebebasan
berpikir supaya
mereka bisa
menganalisis
dampaknya secara
mandiri.

Salah satu
strateginya yaitu
qudwah, menjadi
role model bagi
siswa. Agar siswa
tidak protes
terhadap sesuatu
yang kurang pas
dari bapak/ibu guru.
Kita sebagai guru
harus selektif
terhadap materi-
materi yang baik
dan menjadi
pondasi yang kuat
bagi mereka.
Terkadang yang
menjadi
penghambat itu
datang dari tutur
kata dari siswa yang
kurang sopan,
sehingga hal ini
masih menjadi PR
bagi kami sebagai
pengajar.

[HA. RM. Y, ¢,9]
“senantiasa menasehati
dan menyelami...anak-
anak.”

[HA. RM. V,9,Y]
“sebenarnya secara
sederhana...menganalisis
dampaknya secara
mandiri.”

[HA. RM. Y,%,Y]
“salah satu strateginya
yaitu qudwabh..bapak/ibu
guru.”

[HA. RM. Y,),¥]

“kita sebagai guru harus
selektif...kuat bagi
mereka.”

[HA. RM. Y, ), ¢]
“terkadang yang
menjadi penghambat
itu...PR bagi kami
sebagai pengajar.”



1,

VY,

VY.

Apakah dari sekian
siswa dengan latar
belakang yang
demikian masih
rawan terjadinya
perselisihan?

Bagaimana upaya
bapak/ibu guru dalam
menjunjung tinggi
keadilan dengan tidak
membedakan manusia
berdasarkan
kekuasaan atau status
sosial, latar belakang,
dan etnis suku di
dalam kelas?
Bagaimana cara
bapak/ibu guru dalam
menginternalisasi
ajaran [slam dalam
kehidupan yang
menghargai
antarsesama?

Jika terjadi sebuah
kekerasan di
kelas/madrasah, apa
langkah yang
dilakukan madrasah
terhadap korban?

Transkrip Wawancara

Narasumber °

Nama
Jabatan
Hari/tanggal
Pukul

Secara
heterogenitas,
mereka masih
menjadi pribadi
yang tawadhu’
bahwa meskipun
ada beberapa yang
masih perlu
diperhatikan.
Sejauh ini,
bapak/ibu guru
sangat objektif
dalam menjunjung
tinggi kemanusiaan
tanpa membedakan
status sosial
maupun latar
belakang.

Seperti yang sudah
disampaikan, setiap
nafas kegiatan kita
pasti bersinggungan
dengan nilai-nilai
Islami, apalagi
lingkup akidah.
Contohnya perilaku
Takhali, Tajalli,
membaguskan
akhlak, yang
berdampak ke orang
lain.

Ada guru BK dan
mediasi dengan
berbagai pihak yang
diselesaikan secara
internal di madrasah
saja

: Abdulloh Kamal, S.Pd.

: Guru Figih

: Selasa, Yo Maret Y+ Y¢

‘A Yo _ .4, 0 WIB

[HA. RM. Y,V ]
“secara heterogenitas,
mereka...perlu
diperhatikan.

[HA. RM. ¥,Y,Y]
“sejauh ini, bapak/ibu
guru sangat
objektif...membedakan
status sosial maupun
latar belakang.”

[HA. RM. ¥,V,Y]
“seperti yang sudah
disampaikan...yang
berdampak ke orang
lain.”

[HA. RM. ¥\, Y]
“ada guru BK dan
mediasi...internal di
madrasah saja.”



Yo

‘.  Bagaimana proses
penanaman dan
pendidikan oleh guru
figih terhadap nilai-
nilai moderasi
beragama yang
komunikatif kepada
siswa di kelas?

Y.  Bagaimana strategi
dalam
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi
beragama dengan
sebuah contoh
keteladanan?

Dalam [AK. RM. Y,\,V]
pembelajaran, saya  “dalam pembelajaran,
melibatkan nilai- saya melibatkan...

nilai moderasi
beragama, mulai
dari mengenalkan
konsep hingga
penggunaan bahan
ajar yang relevan
dengan nilai-nilai
tersebut seperti,
video atau gambar.

mengevaluasi perilaku
siswa dalam
kesehariannya.”

Selain itu,
pengembangan
keterampilan
komunikatif, dari
penyelesaian contoh
kasus juga penting
untuk membantu
siswa dalam
memahami nilai-
nilai moderasi
beragama itu.

Setelah
mengenalkan dan
mengembangkan
perlu adanya
mengevaluasi
perilaku siswa
dalam
kesehariannya.
Ketika mengajar,
strategi yang saya
terapkan
keteladanan bagi
para siswa seperti
ramah dan bersikap
peduli dengan
sekitar sehingga kita
bisa melibatkan
emosional dan
perilaku siswa dan
membantu mereka
menjadi contoh bagi
orang lain dalam
menerapkan nilai
moderasi beragama

[AK. RM. Y, Y,V]
“ketika mengajar,
strategi. ..kehidupan
sehari-hari.”



VoY

Bagaimana penilaian
sikap siswa terhadap
nilai-nilai moderasi
beragama khususnya
anti kekerasan?

Apakah ada
pembiasaan khusus
yang diterapkan oleh
madrasah kepada
siswa, baik di dalam
maupun di luar kelas?

Bagaimana upaya
bapak/ibu dalam
mengingatkan
konsisten kepada
siswa terhadap
larangan-larangan
yang mengakibatkan
perpecahan antar
sesama?

dalam kehidupan
sehari-hari.

Kita sebagai guru
atau pengajar bisa
menilai berbagai
sikap siswa, salah
satunya ketika
berdiskusi antar
teman saya ikut
memantau mereka.
Kalau pembiasaan
khusus ada kegiatan
ubudiyah seperti
doa tahlil dan
pembacaan kitab
rotibul hadad, dan
pembiasaan doa
bersama menjelang
ujian akhir kelas
XII dalam hal ini
kegiatan
berlangsung
terpusat di lapangan
atau luar kelas.
Dalam
mengingatkan siswa
terkait larangan-
larangan yang dapat
mengakibatkan
perpecahan antar
sesama dapat
dilakukan
pendekatan yang
baik dan selalu
mengarahkan siswa
kea rah yang benar.
Selain
mengarahkan, kita
perlu mengingatkan
secara berkala dan
mengawasi apabila
siswa keluar dari
rambu-rambu yang
menimbulkan
perpecahan.

[AK. RM. )\, Y]
“kita sebagai
guru...memantau
mereka.”

[AK. RM. Y, ]
“kalau pembiasaan
khusus ada kegiatan
ubudiyah....kegiatan
berlangsung terpusat di
lapangan atau luar
kelas.”

[AK. RM. ), ¢,1]

“dalam mengingatkan
siswa terkait larangan-
larangan....menimbulkan
perpecahan.”



Yoy

Bagaimana contoh
penyampaian
kebaikan dan
keburukan yang
dijanjikan dalam
rangka mencapai
suatu maslahat dan
menghindari
kezoliman?

Bagaimana strategi
dalam
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi
beragama dengan
sebuah contoh
kedisiplinan?

Bapak/ibu guru
selalu
menyampaikan
kebaikan dan
keburukan yang
dalam rangka
mencapai suatu
maslahat dan
menghindari
kezoliman dapat
dilakukan dengan
refleksi tentang
kebaikan dan
keburukan sehingga
siswa dapat
memahami orang
lain.

Kami mengajarkan
mereka cara
berbicara dengan
jelas dan sopan,
datang ke
madrasah/kelas
dengan disiplin
serta cara
mendengarkan dan
memahami
pendapat orang lain.
Hal ini membantu
siswa dalam
memahami
bagaimana
kedisiplinan dapat
diterapkan dalam
kehidupan sehari-
hari.

Contoh-contoh
keteladanan:
Menjaga kebersihan
dan keteraturan
dalam kelas atau
rumah, Menjaga
keamanan dan
keselamatan diri
sendiri dan orang
lain.

Menjaga kejujuran
dan integritas dalam

[AK. RM. Y,°,1]

“bapak/ibu guru selalu
menyampaikan...dapat
memahami orang lain.’

]

[AK. RM. Y,%,Y]
“kami mengajarkan
mereka cara
berbicara...integritas
dalam kehidupan sehari-
hari.”



Apakah ada contoh
tegas dalam
mengarahkan siswa
terhadap pendidikan
anti kekerasan?

Menurut bapak/ibu
guru, hal apa yang
menjadi penghambat
dari pelaksanaan anti
kekerasan di kelas?

kehidupan sehari-
hari.

Kami mengawasi
dan mengevaluasi
siswa untuk
memastikan bahwa
mereka memahami
dan menerapkan
pendidikan anti
kekerasan dengan
benar. Hal ini
membantu kami
dalam
mengidentifikasi
area yang perlu
diperbaiki dan
dalam
meningkatkan

kualitas pendidikan.

Contoh lain yang
kami lakukan
biasanya itu
mengingatkan
secara konsisten
kepada siswa akan
perlunya bijak
dalam penggunaan
media sosial
sehingga
pendidikan anti
kekerasan tertanam
dalam dirinya.

Terkait penghambat
dalam konteks ini,
tentu masih ada
kesadaran yang
kurang dari siswa
bahwa anti
kekerasan itu
sebenarnya penting
sehingga harus
benar-benar
diaplikasikan.

[AK. RM. Y,),¥]
“kami mengawasi dan
mengevaluasi

siswa...anti kekerasan
tertanam dalam dirinya.”

[AK. RM. V), ¢]
“terkait penghambat
dalam konteks ini,
menjadi...dalam
pelaksanaan anti
kekerasan.”



Yoo
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Apakah dari sekian
siswa dengan latar
belakang yang
demikian masih
rawan terjadinya
perselisihan?

Bagaimana upaya

Kemudian
kurangnya
keterampilan siswa
dalam
berkomunikasi dan
berinteraksi dengan
orang lain sehingga
hal ini menjadi
sedikit hambatan
dalam proses
pelaksanaan anti
kekerasan.

Terakhir, bahan
penunjang yang
minim seperti bahan
ajar yang relevan
dan media sosial
yang efektif
menjadi salah satu
hambatan dalam
pelaksanaan anti
kekerasan.

Secara aliran
memang kita
homogen jadi tidak
ada masalah dan
tidak menimbulkan
perselisihan, namun
secara budaya
mungkin ada sedikit
perbedaan tetapi
masing-masing
siswa cukup adaptif
dalam bergaul.
Persamaan disini,

[AK. RM. Y,1,1]
“secara aliran memang
kita homogen...siswa
cukup adaptif dalam
bergaul.”

[AK. RM. Y,V,Y]

bapak/ibu guru dalam = kami junjung tinggi = “persamaan disini, kami
menjunjung tinggi tanpa membeda- junjung tinggi...untuk
keadilan dengan tidak = bedakan maupun mengantarkan pad
membedakan mengkotak- sebuah prestasi.”

kotakkan siswa,
kami sangat terbuka
kepada siswa yang
ingin berproses dan
belajar untuk
mengantarkan pad
sebuah prestasi.

manusia berdasarkan
kekuasaan atau status
sosial, latar belakang,
dan etnis suku di
dalam kelas?



Yol

VY,

VY.

Bagaimana cara

bapak/ibu guru dalam

menginternalisasi
ajaran Islam dalam
kehidupan yang
menghargai
antarsesama?

Jika terjadi sebuah
kekerasan di
kelas/madrasah, apa
langkah yang
dilakukan madrasah
terhadap korban?

Dalam proses
internalisasi nilai
ajaran Islam,
bapak/ibu guru
selalu menyisipkan
materi sosial
toleransi dan
kerukunan sikap
anti kekerasan
terhadap sesama.
Perlu adanya
mediasi antara
pelaku dan korban
yang dimediatori
oleh BK ataupun
pihak yang
berwenang.

[AK. RM. ¥,V,Y]
“dalam proses
internalisasi nilai ajaran
Islam.. terhadap
sesama.”

[AK. RM. ¥,V Y]
“perlu adanya mediasi...
yang berwenang.”



YoV

Transkrip Wawancara

Narasumber

Nama

Jabatan

Hari/tanggal

Pukul

Y.

: Ida Fitri Anggarini, S.Pd.

: Perwakilan Tim Moderasi Beragama

: Rabu, Y1 Maret Y+ Y¢

N ~‘\,~~_~°L,Y'~WIB

Bagaimana
bapak/ibu melihat
pentingnya
moderasi
beragama dalam
kehidupan sehari-
hari?

Bagaimana
bapak/ibu
mengembangkan
strategi untuk
meningkatkan
kesadaran dan
perilaku siswa
yang berbasis
nilai-nilai agama
yang moderat dan
komunikatif?

Moderasi beragama

itu sangat penting

karena di dalamnya

terdapat nilai-nilai
agama yang
moderat dan
komunikatif

sehingga membantu

individu menjadi
contoh bagi orang
lain dalam
kehidupan sehari-
hari.
Pengembangan
strategi kami
berangkat dari
internalisasi nilai-
nilai moderasi
beragama yang
mana di dalamnya
ada diskusi,
ceramah tentang
pentingnya

moderasi beragama.

Kemudian,
komunikasi

interpersonal yaitu

dengan
mensosialisasikan
langkah awal tadi
(nilai-nilai).

Yang terakhir,
pembinaan sikap
toleransi terhadap
siswa dan
menggunakan

[TF. RM. )\, V]
“moderasi beragama itu
sangat penting...kehidupan
sehari-hari.”

[IF. RM. Y, Y,Y]
“pengembangan strategi
kami berangkat dari
internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama...nilai-
nilai moderasi beragama.”



metode atau cara

yang kreatif dalam

menginternalisasi

nilai-nilai moderasi

beragama.
Bagaimana Menghadapi situasi  [IF. RM. Y,),Y]
bapak/ibu kekerasan di kelas “menghadapi situasi
menghadapi atau madrasah kekerasan di kelas atau
situasi kekerasan ~ memerlukan madrasah. ..dan perhatian
di kelas/madrasah  pendekatan yang yang khusus.”
dan bagaimana hati-hati dan
Anda mengawasi  proaktif. Yang
korban? pertama,

pencegahan:

Edukasi siswa
tentang pentingnya
menghormati satu
sama lain dan
menyelesaikan
konflik dengan cara
yang damai.
Mendorong budaya
inklusif dan
mengajarkan nilai-
nilai seperti
toleransi dan
empati.

Kedua, Deteksi
Dini:

Guru harus peka
terhadap tanda-
tanda kekerasan,
baik fisik maupun
verbal.

Observasi perilaku
siswa dan
berkomunikasi
secara terbuka
dengan mereka.

Ketiga, Intervensi:
Jika terjadi
kekerasan, segera
intervensi dengan
tenang dan tegas.
Pisahkan siswa yang
terlibat dan
bicarakan



Yod

Bagaimana upaya
bapak/ibu
mengembangkan
keterampilan
siswa untuk
berkomunikasi
dan berinteraksi
dengan orang lain
dengan cara yang
moderat dan
komunikatif?

masalahnya secara
pribadi.

Dukungan Korban:
Berikan dukungan
emosional kepada
korban.

Laporkan insiden ke
pihak yang
berwenang dan
berikan informasi
tentang layanan
konseling.

Oleh karena itu,
penting bahwa
mengawasi korban
kekerasan
memerlukan
kepekaan dan
perhatian yang
khusus.

Kami berupaya
mengembangkan
keterampilan
komunikasi siswa
yaitu dengan uru
dapat menggunakan
metode
pembelajaran yang
berfokus pada
aktivitas siswa
dalam
berkomunikasi.
Contohnya,
menggunakan
aktivitas berbasis
komunikasi atau
mendorong diskusi
kelompok.

Materi yang
digunakan juga
autentik dan relevan
dengan kehidupan
sehari-hari siswa

Kemudian mengajak
siswa untuk
menggunakan tata

[IF. RM. Y, ]
“kami berupaya
mengembangkan

keterampilan...berpartisipasi

secara aktif.”


https://takterlihat.com/metode-pembelajaran-komunikatif/
https://takterlihat.com/metode-pembelajaran-komunikatif/
https://takterlihat.com/metode-pembelajaran-komunikatif/
https://takterlihat.com/metode-pembelajaran-komunikatif/
https://takterlihat.com/metode-pembelajaran-komunikatif/
https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa
https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa

Bagaimana
penilaian sikap
siswa terhadap
nilai-nilai
moderasi
beragama
khususnya anti
kekerasan?

bahasa yang benar
saat berbicara dan
mendorong siswa
untuk percaya diri
dan tidak khawatir
dengan pendapat
orang lain.

Kami memastikan
setiap siswa
memiliki
kesempatan untuk
menjawab
pertanyaan atau
mengemukakan
pendapat. dan fokus
kami tidak hanya
pada siswa tertentu,
melainkan dorong
semua siswa untuk
berpartisipasi secara
aktif

Penilaian sikap
siswa terhadap nilai-
nilai moderasi
beragama,
khususnya yang
berfokus pada anti
kekerasan, dapat
dilakukan melalui
pengukuran
komitmen siswa
terhadap persatuan
dan kesatuan bangsa

Kedua, mengukur
sejauh mana siswa
bisa menghargai
perbedaan dan
keyakinan serta
akomodatif dalam
budaya-budaya
local.

Ketiga, mengukur
sikap siswa yang
menolak segala

[IF. RM. Y, ¢,1]
“penilaian sikap siswa
terhadap nilai-nilai.. . atas
nama agama.”


https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa
https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa
https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa
https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa
https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/ObzVp8eb-guru-wajib-tahu-10-strategi-membangun-komunikasi-efektif-kepada-siswa

ARy

Bagaimana upaya
bapak/ibu guru
dalam menjunjung
tinggi keadilan
dengan tidak
membedakan
manusia
berdasarkan
kekuasaan atau
status sosial, latar
belakang, dan
etnis suku di
dalam kelas?

Transkrip Wawancara

Narasumber Y

Nama

Jabatan

Hari/tanggal

Pukul

Y.

bentuk kekerasan
baik secara sosial
maupun atas nama
agama.

Ya kami sangat
menjunjung tinggi
kemanusiaan tanpa
memandang status
dan latar belakang
sehingga tidak ada
kesenjangan sosial
satu sama lain.
Artinya, jalan
bersama demi
kemajuan madrasah.

: Amalia Fai’qotus Silvia

[IF. RM. Y,Y,V]

“ya kami sangat
menjunjung tinggi
kemanusiaan...kemajuan
madrasah.”

: Duta Moderasi Beragama MA Al-Ittihad

:Rabu, Y1 Maret Y+ Y¢

N 'i)vo—\'J'OWIB

Apakah siswa
menilai dan meniru
perilaku/tindakan
guru dalam sehari-
hari khususnya pada
aspek moderasi?

Bagaimana cara
siswa dalam
mengambil hikmah
atau pelajaran dari
pengalaman yang
terjadi?

Iya mas, kami lihat
terus menilai dan
meniru

perilaku/tindakan guru

yang mempraktikkan
nilai-nilai moderasi
setiap hari.

Kalau saya sendiri,
biasanya kalau
mengambil Pelajaran
atau hikmabh setiap
kejadian sih mas,
seperti yakin dan

[AF. RM. Y\, Y]
“Iya mas, kami lihat
terus menilai dan
meniru...setiap hari.”

[AF. RM. Y,Y,V]
“kalau saya sendiri,
biasanya...optimis itu
juga menduk’ung
keseharian kita.

selalu Neriman, kalau

kata orang jawa. Selain
itu, berpikir positif dan
optimis itu juga



Apakah siswa adil
dalam bertindak
maupun menilai
sesuatu dengan
baik?

Apakah siswa
terbuka baik
menghargai
pendapat maupun
lapang dada dalam

berdialog satu sama

lain?

Bagaimana siswa
dalam menjaga
persamaan hak dan
kewajiban
antarsesama?

mendukung keseharian
kita.

Kalau saya sih
berteman tanpa
membedakan baik
dalam berbagi dan
berinteraksi dalam
sehari-hari, dan yang
paling penting adalah
meningkatkan
kesadaran hak dan
kewajiban bersama.
Sangat terbuka ketika
berdiskusi dengan
teman, seperti
memberikan
kesempatan kepada
teman ketika
berpendapat.
Sedangkan ketika
pendapat kita tidak
satu makna atau
maksud, ya kita terima
saja mas.

Ketika kita
memperhatikan
pentingnya keadilan
dan toleransi dalam
masyarakat dengan
saling menghargai.
Selain itu kita terbiasa
menghormati hak
masing-masing dengan
cara tidak
membedakan hak-hak
antarsesama. Karena
dengan menghargai
itu, hubungan yang
lebih baik dengan
teman-teman dan
meningkatkan
kesadaran tentang
pentingnya keadilan
dalam masyarakat

[AF. RM. ¥,V,Y]
“kalau saya sih
berteman tanpa
membmeningkatkan
kesadaran hak dan
kewajiban bersama.”

[AF.RM. ¥,Y,"]
“sangat terbuka ketika
berdiskusi...teman
ketika berpendapat.”

[AF. RM. Y,\,¥]
“ketika kita
memperhatikan
pentingnya keadilan
dan toleransi tentang
pentingnya keadilan
dalam masyarakat.”



Apakah siswa di
madrasah sering
mengadakan
musyawarah?
Bagaimana
penerapan
musyawarah secara
kolektif yang
dilakukan ?

Apakah dalam
bermusyawarah
siswa aktif dalam
bertukar pendapat?

Apakah siswa
menerapkan
komitmen
kebangsaan dengan
memiliki rasa
Nasionalisme dan
menjaga persatuan
dan kesatuan NKRI?

Apakah siswa sering
menebar cinta kasih
antar individu
sebagai simbol
persatuan antar
sesama?

Untuk musyawarah
sendiri, kita sering
mengadakannya
sebagai bagian dari
belajar bersosial.
Musyawarah juga
dilakukan secara
kolektif dan berfokus
pada pengambilan
keputusan kolektif
yang bisa membwa
kita lebih maju dan
berkembang.

Dalam proses
musyawarah, siswa
disini aktif dalam
menyampaikan
pendapat, memberikan
ide, dan berdiskusi
dengan teman-teman
lainnya.

Sehari-hari saya
berkomitmen terhadap
bangsa ini
rasanasionalisme dan
menjaga persatuan dan
kesatuan NKRI
melalui dengan cara
mempertahankan sikap
dan kesadaran keadilan
dan toleransi serta
saling mencintai
terhadap sesama.

Iya setiap hari kita
selalu bersama dengan
teman-teman karena
dapat meningkatkan
semangat persatuan
antar siswa.

[AF. RM. ¥,),¢]
“untuk musyawarah
sendiri...yang bisa
membwa kita lebih
maju dan
berkembang.”

[AF. RM. ¥.,),°9]
“dalam proses
musyawarah...dengan
teman-teman lainnya.”

[AF. RM. ¥,V,1]
“sehari-hari saya
berkomitmen...toleransi
serta saling mencintai
terhadap sesama.

[AF. RM. ¥,),Y]
“iya setiap hari kita
selalu...meningkatkan
semangat persatuan
antar siswa.”
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Apakah siswa
menjunjung tinggi
kemanusiaan tanpa
memandang latar
belakangnya?

Apakah sikap dan
perilaku warga
madrasah sudah
sejalan dengan
ushuluddin?

Bagaimana cara
menghargai
perbedaan latar
belakang maupun
pandangan di
madrasah?

Iya kita bisa
menjunjung tinggi
kemanusiaan dengan
mengembangkan
semangat persaudaraan
sesama dan
menjunjung nilai-nilai
kemanusiaan.

Kita juga bisa berlaku
baik kepada semua
orang tanpa
memandang perbedaan
dan menghargai
keberagaman sosial
budaya.

Saya kira sudah sejalan
mas, karena setiap
harinya guru-guru
menerangkan atau
mengarahkan kita
dengan ceramah-
ceramah positif dengan
tujuan agar siswa bisa
meniru perilaku atau
sikap-sikap yang
terpuji.

Caranya menurut saya
adalah dengan
mengembangkan
keterampilan sosial
seperti cara
menghargai dalam
beraktivitas sehari-
hari.

[AF. RM. ¥,Y,}]
“iya kita bisa
menjunjung tinggi
kemanusiaan...dan
menghargai
keberagaman sosial
budaya.”

[AF. RM. Y,\,A]
“saya kira sudah
sejalan mas...sikap-
sikap yang terpuji.”

[AF. RM. ¥,\, V]
“caranya menurut
saya...menghargai
dalam beraktivitas
sehari-hari.”
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Narasumber A

. Siswa Kelas X MA Al-Ittithad

Nama : Aghisna Rizki
Jabatan

Hari/tanggal ~ : Rabu, Y1 Maret Y+ Y¢
Pukul Y)Y Ve WIB
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Apakah siswa
menilai dan meniru
perilaku/tindakan
guru dalam sehari-
hari khususnya
pada aspek
moderasi?

Bagaimana cara
siswa dalam
mengambil hikmah
atau pelajaran dari
pengalaman yang
terjadi?

Apakah siswa adil
dalam bertindak
maupun menilai
sesuatu dengan
baik?

Apakah siswa
terbuka baik
menghargai
pendapat maupun
lapang dada dalam
berdialog satu sama
lain?

Bagaimana siswa
dalam menjaga
persamaan hak dan
kewajiban
antarsesama?

Kalau misal contoh
tindakan guru yang
baik dicontoh,

seperti disiplin kalau

berangkat ke
sekolah, ngasih
motivasi dan
istiqgomah dalam
kegiatan-kegiatan
ubudiyah.

Kalau kita sendiri,
diserapi dulu terus
meniru perilakunya.

Kita bisa objektif
dalam menilai
sesuatu tapi berbeda
dengan penilaian
orang lain.

Kalau itu emang itu
baik buat semua ya
diterima dengan
lapang dada melalui
musyawarah.

Tidak memilah-
milih, dan tidak
egois dalam bergaul
antar sesama.

[AR. RM. Y, ]
“kalau misal contoh
tindakan guru....dalam
kegiatan-kegiatan
ubudiyah.”

[AR.RM. Y, Y,V]
“kalau kita sendiri,

diserapi dulu terus meniru

perilakunya.”

[AR. RM. ¥,),1]

“kita bisa objektif dalam

menilai sesuatu tapi

berbeda dengan penilaian

orang lain.”

[AR.RM. Y.\,

“kalau itu emang itu baik
buat semua ya diterima

dengan lapang dada
melalui musyawarah.”

[AR. RM. Y,\,¥]
“tidak memilah-
milih...bergaul antar
sesama.”
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Apakah siswa di
madrasah sering
mengadakan
musyawarah?
Bagaimana
penerapan
musyawarah secara
kolektif yang
dilakukan ?
Apakah dalam
bermusyawarah
siswa aktif dalam
bertukar pendapat?

Apakah siswa
menerapkan
komitmen
kebangsaan dengan
memiliki rasa
Nasionalisme dan
menjaga persatuan
dan kesatuan
NKRI?

Apakah siswa
sering menebar
cinta kasih antar
individu sebagai
simbol persatuan
antar sesama?

Apakah siswa
menjunjung tinggi
kemanusiaan tanpa
memandang latar
belakangnya?

Kita juga sering
bermusyawarah
dalam organisasi dan
berbagai acara

Ada yang aktif dan
ada yang diam, kalau
yang diam biasanya
ditanya kenapa diam
dan kita berikan
kebebasan
berpendapat.

Kita semua rukun
dan bersatu sih
saling merangkul
meskipun kadang
ada rasa tenggang
tetapi setelah itu
rukun kembali.

Sering mas, seperti
di madrasah ada
kegiatan moderasi
beragama yang
dikemas dalam
peringatan hari besar
islam dan kegiatan
ubudiyah yang mana
dapat meningkatkan
persatuan kita.
Sebenarnya kalau
disini alirannya NU
semua tapi ada sik
mas, teman kita yang
Muhammadiyah dan
kita lebih dekat
kebersamaannya
tanpa melihat latar
belakangnya serta
menjunjung tinggi
kemanusiaan.

[AR.RM. Y.\, ¢]
“kita juga sering

bermusyawarah...aberbagai
acara.”

[AR. RM. Y,\,°]

“ada yang aktif...dan kita
berikan kebebasan
berpendapat.”

[AR. RM. Y,\,1]
“kita semua rukun dan
bersatu...itu rukun
kembali.”

[AR. RM. Y,\,V]
“sering mas, seperti di
madrasah...dapat
meningkatkan persatuan
kita.’

[AR. RM. Y,Y,V]
“sebenarnya kalau disini
alirannya...menjunjung
tinggi kemanusiaan.”
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Apakah sikap dan
perilaku warga
madrasah sudah
sejalan dengan
ushuluddin?

Bagaimana cara
menghargai
perbedaan latar
belakang maupun
pandangan di
madrasah?

Menurut saya, sikap
dan perilaku kita
sudah sejalan dengan
ushuluddin karena
kita di madrasah
selalu meerapkan
akhlaj-akhlak terpuji
dan sesuai dengan
ajaran [slam.

Cara menghargainya
dari kami
memaklumi dulu
kebiasaannya yang
berbeda dengan kita,
agar dia bisa
beradaptasi

[AR. RM. Y,),A]
“menurut saya, sikap dan
perilaku kita ...sesuai
dengan ajaran Islam.

[AR. RM. ¥,),V]
“cara menghargainya
...agar dia bisa
beradaptasi.”
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